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RINGKASAN 

 

Oscar Regazzoni. 0810480068. Sistem Irigasi Berselang (Intermittent 

Irrigation) Pada Budidaya Padi (Oryza sativa L.) Varietas Inpari-13 Dalam 

Pola SRI (System of Rice Intensification). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. 

Yogi Sugito sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Agus Suryanto, MS 

sebagai Pembimbing Pendamping. 

 
Beras merupakan salah satu bahan makanan pokok yang dapat diolah 

menjadi nasi, mudah disajikan, enak dan mempunyai nilai energi yang cukup 

tinggi sehingga berpengaruh besar terhadap kesehatan. Hal ini yang menyebabkan 

tanaman padi menjadi tanaman pangan utama di Indonesia. Terdapat beberapa 

teknologi dalam budidaya padi sawah. Salah satu teknologi yang dikenal adalah 

teknologi padi SRI (System of Rice Intensification). Pengembangan padi SRI 

sampai saat ini belum banyak diteliti karena masih banyak mengalami kendala 

teknis dan non-teknis di tingkat lapangan. Sejak sistem SRI dikenalkan pada 

masyarakat, belum ada pedoman yang pasti mengenai sistem irigasi berselang 

yang harus diterapkan. Oleh karena itu akan dicari interval penggenangan dan 

interval pengeringan lahan yang terbaik dalam sistem irigasi berselang pada 

sistem padi SRI. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

sistem irigasi berselang terhadap produktivitas tanaman padi varietas Inpari-13. 

Hipotesis yang diajukan dalam percobaan ini adalah terdapat hubungan pengaruh 

interval hari penggenangan dan pengeringan lahan terhadap produktivitas tanaman 

padi, interval irigasi hari tergenang dan hari kering yang tepat akan memberikan 

produktivitas tanaman padi yang terbaik. 

Percobaan dilaksanakan mulai bulan Maret 2012 sampai Juli 2012 di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya di Desa Kepuharjo, 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang yang terletak 600 mdpl, jenis tanah 

Inceptisol  suhu minimum 22,9
o
C dan suhu maksimum 25,2

 o
C. Alat yang 

digunakan adalah Leaf Area Meter (LAM), timbangan analitik, dan oven. Bahan 

yang digunakan adalah benih padi varietas Inpari 13, tanah dan pupuk kompos 

padat, pupuk urea, SP-36, KCl. Dosis pupuk yang digunakan adalah  urea 200 kg 

ha
-1

, SP-36 100 kg ha
-1

, dan KCl 100 kg ha
-1

. Metode percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan interval hari tergenang sebagai 

petak utama (PU) dengan 3 taraf (G1: 2 hari tergenang, G2: 3 hari tergenang, G3: 

4 hari tergenang) dan interval hari kering sebagai anak petak (AP) dengan 4 taraf 

(K1: 2 hari kering, K2: 4 hari kering, K3: 6 hari kering, K4: 8 hari kering), serta 

perlakuan kontrol (K0: tanpa hari kering). Parameter pertumbuhan tanaman 

meliputi jumlah anakan per rumpun, persentase anakan produktif per rumpun, luas 

daun per rumpun, panjang akar, indeks luas daun, laju pertumbuhan tanaman, dan 

bobot kering total tanaman. Parameter komponen hasil meliputi jumlah malai per 

rumpun, bobot gabah per malai, bobot gabah kering giling, dan produksi gabah 

kering giling per hektar. Data pengamatan yang didapat dianalisis menggunakan 

analisis ortogonal kontras untuk menguji perbandingan antara kelompok 

perlakuan. Analisis ragam (Uji F) pada taraf 5% juga digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh nyata antar perlakuan. Data pengamatan yang 

didapat dianalisis juga menggunakan analisis regresi dengan program Microsoft 
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Excel untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara perlakuan dengan 

parameter pengamatan. Apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan 

dilanjutkan dengan uji perbandingan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. 

Berdasarkan hasil percobaan didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang kuadratik pada interval 2 hari penggenangan terhadap interval hari 

kering pada parameter bobot gabah kering giling dan produksi gabah kering giling 

per hektar. Interval 2 hari penggenangan mempunyai pengaruh 99,85% pada 

semua interval hari kering terhadap parameter bobot gabah kering giling dan 

produksi gabah kering giling per hektar. Interval pengeringan 2 hari dan 6 sampai 

8 hari memberikan hasil yang sama tinggi apabila dikombinasikan dengan interval 

penggenangan 2 sampai 3 hari yaitu 6,49 sampai 6,77 ton ha
-1

.  
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SUMMARY 

 

Oscar Regazzoni. 0810480068. Intermittent Irrigation on Rice (Oryza sativa 

L.) Inpari-13 Variety in The System of Rice Intensification (SRI). Supervised 

by Prof. Dr. Ir. Yogi Sugito as Supervisor and Dr. Ir. Agus Suryanto, MS as 

Co-Supervisor 

 
Rice is a staple food that can be processed into rice, easy to prepare, tasty 

and have a high energy value that greatly affect health. This causes rice plants into 

food crops in Indonesia. There are several technologies in rice cultivation. One 

technology that is known is rice technology SRI (System of Rice Intensification). 

SRI rice development to date has not been widely studied because of the difficulty 

many technical and non-technical in the field. Since the system was introduced in 

the SRI community, there is no definitive guidelines regarding the Intermittent 

irrigation system to be applied. It will therefore be sought interval land inundation 

and drying of the best interval in Intermittent irrigation system at SRI rice 

systems. The purpose of this experiment was to determine the effect of 

Intermittent irrigation system on the productivity of rice varieties Inpari-13. The 

hypothesis of this experiment is the effect relationship exists flooding and 

draining day intervals on the productivity of rice fields, irrigation interval days 

and dry days inundated the right will give you the best productivity of rice plants. 

Experiment was conducted from March 2012 to July 2012 at the Faculty 

of Agriculture Experimental Farm UB Kepuharjo Village, District Karangploso, 

Malang regency that is located 600 meters above sea level, soil type Inceptisol 

minimum temperature 22.9 ° C and a maximum temperature of 25.2 oC. The 

instrument used is the Leaf Area Meter (LAM), analytical scales, and oven. The 

material used is rice seed varieties Inpari 13, soil and solid compost, fertilizer 

urea, SP-36, KCl. Fertilizers used are urea 200 kg.ha-1, SP-36 100 kg.ha-1, and 

KCl 100 kg.ha-1. The method that used in this experimentsis Split Plot Design 

with intervals of wet days as the main plot (PU) with 3 level (G1: 2 days flooded, 

G2: 3 days flooded, G3: 4 days flooded), and intervals of dry days as subplot (AP) 

with 4 level (K1: 2 days dry, K2: 4 days dry, K3: 6 days dry, K4: 8 days dry), as 

well as the control treatment (K0: no dry day). Plant growth parameters include 

the number of tillers per hill, percentage of productive tillers per hill, leaf area per 

clump, root length, leaf area index, crop growth rate and total dry weight of 

plants. Yield component parameters include the number of panicles per hill, grain 

weight per panicle, weight of milled rice and milled rice production per hectare. 

Observational data obtained were analyzed using analysis of orthogonal contrasts 

to test comparisons between treatment groups. Analysis of variance (F test) at the 

level of 5% was also used to determine whether there is a significant effect 

between treatments. Observational data obtained also analyzed using regression 

analysis with Microsoft Excel program to determine the relationship between 

treatment with observation parameters. If there is a significant effect between 
treatments followed by a comparison test using the Test of Least Significant 

Difference (LSD) at the 5% level. 

Based on the experimental results it was concluded that there is a 

quadratic at intervals of 2 days of flooding on a dry day in the parameter interval 

weight of milled rice and milled rice production per hectare. Interval 2 days of 
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flooding has the effect of 99.85% on a dry day intervals all the weight parameters 

of milled rice and milled rice production per hectare. Interval drying 2 days and 6 

to 8 days gave similar results when combined with intervals of 2 to 3 days of 

flooding in the 6.49 to 6.77 tonnes ha
-1

.  
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